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1.1 Latar Belakang
Perkembangan machine learning telah memberikan konstribusi besar dalam
berbagai bidang ilmiah. termasuk dalam upaya memahami keanekaragaman hayati.
Salah satu tentangan dalam bidang wﬂa}ah mengklasifikasikan spesies
hewan secara akurat berdasarkan karaktenstik morfologinya. Data penguin di
Kepulauan Palmer, Antartika, merupakan salsh satu contoh data yang banyak
digunakan untuk peum ilmigh karena mencerminkan. wm;m biologis yang
kompleks antarspesies. H’ﬂm.ﬂlmgmn besar pmaliﬁlntmﬂahnh!mnyu berfokus
pads peningkaton akumsi model tanpa  menjelaskan fakior-fakior yang
memengarshi  hasil klasifikasi. Hal ini menyebabkan keterbatnsan dalam
spesies. Berdasarkan hal tersebut, diperiukun pendekatan explainable machine
decrmimg yang tidak hanyn memberikan hasil prediksi vang akurat, tetapi jugﬂ
marmpu menjelaskan kontribusi setiap fitur terhndap keputusan model.

Bebernpa penelitian sebelumnya telah menunjukkan pofensi besar
penggunann algoritma CatBoost dan metode SHAP dﬁnﬁ:ﬂ:ﬂngﬁﬁmdei vang
akurat sekaligus. mm:pwmu[. I‘mdm:m oleh Alex Hua ef af. [1] memprediksi
spesies penguin menggu: m”’lt learning, namun belirm - menerapkan
pendekatan mpmeﬂﬂim mﬁﬁl E-el&njnin}lt. w penelitian lain turut
memperkuat urgensi penggunaan pendekatan wyplamable machine learning dalam
analisis berbasis morfologi. Minghso Zhu et ol [2] menunjukkan bahwa penerapan
kombinasi CatBoost dnﬁ SH.-IP ma.mpﬂ mfmbenknn penjelasan komprehensif
mengenai kontribusi setiap fitur morfologis dalam proses klasifikasi objek

geospasial, khususnyva dalam studi klasifikasi kawah di permukaan bulan. Melalui
analisis SHAP, penelitian tersebut tidak hanya menampilkan tingkat akurasi yang
tingei, tetapi juga mengungkap variabel-variabel morfologis' vang paling
berpengaruh terhadap keputusan model. Temuan ini memperlihatkan bahwa
integrasi interpretabilitas: memberkan nilai tambah yang signifikan, terutama



dalam konteks ilmish yang menuntut penjelasan terhadap mekanisme prediksi.
Selain 1w, penelitian oleh Baofeng Chen er al, [3] turut membuktikan efektivitas
metode CarBoost dan SHAP dalam menganalisis data morfologi berbasis spektral
dengan  hasil prediksi yong akurat  sekaligus mudah  dipahami. Dengan
memanfaatkan fitur-fitur spektral dan morfologi untuk memprediksi parameter
kualitas air, penelitian tersebut menyajikan contoh nyata bagaimana model vang
kuat secarn prediktif 1ela.p dapat dibuat. tunqmun melalui visualisasi SHAP.

Pendekatan imi mﬁmlghmknn pml;ﬁ m;l'.uk memahami hubungan antara fitur-
fitur input dengan ketuaran model secara lebili mendalam,

Secara umum, Catfoost memiliki tiga jenis tama berdasarkan tipe tgas
;nm'g disclesaikan, ,hﬂqx; t’.-.:gamnmma-.' CatBlousilegressor,  dan
Mr Dalam  penelitian  ini, fokus utama diacahkan pada
CatBoastClass(fier karena tugas vang dilakukan adalsh klasifikasi spesies pengui
hm'&ﬂﬂmﬂila morfologi. Namun, di dalam CarBoasiClateifier sendin terdopat
berbagai konfigurasi dan pengaturan yang dapat memengaruhi performa model
Oleh karena itu, dilakukan perbandingan terhadap beberapa jerns afan variasi
o MR 1otk mermperaleh-basil terbaik -sdie m!f.‘rprelnumg lebih
mendalam terhadap pengaruh  fitur morfologi ferhadap hasil Klasifikasi.
P‘Mmgm yang dilakukan mencakup dua m I::-n]'@:lnsl vailu
“atfioas s dengan parmeter defaulr yang berfungsi sebagai baseline
model W m Mum untuk nﬂqﬂﬁ Hm'r]a awal CatBoast,
serta Gmmﬂmﬁ#w hasil /nperparameter taning yang dioptimalkan
melalui penyesuaian pmﬂrgmumghﬁhﬁﬂl dan stabilitas prediksi.
Kedua vanasi model lcl‘anhtmlﬁlﬁ Mﬂlﬁﬂn menggunakan metode
Explainable Artificial Intefligence (XAl) berbasis SHAP {Shaplev Additive
Explanations). Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk menilai kinerja dan
kestabilan masing-masing variasi model CaiBoosr dalam mengklasifikasikan

spesies penguin berdasarkan fitur morfologinya, serta menentukan konfigurasi
CatBoost yang paling optimal baik dan segi akurasi, efisiensi, moupun tinghat
interpretabilitas hasil klasifikasi,
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah seperti di 1.1, maka rumusan masalah
pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

. Bagaimana kinerju dua konfigurasi model CatBaostClassifier, yaitn
model dengan Pﬁmumtﬂ'n’qﬁwfrd&nlmﬂﬂhﬁsﬂ.ﬁwmﬂrrmmm

14 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuon dan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
I. Menerapkan dan membandingkan kinega dua konfigumsi model
CatBoostClassifier. yaitu model dengan parameter defindt don model
dengan hasil Avperparameter tuning, dalam mengklasifikasikan spesies



penguin pada dua dataset,

2. Menganalisis pengaruh fitur-fitur morfologi terhadap hasil klasifikasi
spesies peguin pads dua dataset, dengan menggunakan algoritma
Cathuost serta pendekatan Explainable Machine Learning berbasis
SHAP.

1.5 Manfaat Penelltian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, baik secara

.._1.;-!." || 1 ||II'.|'.'rf f{ﬂfﬂ_ﬂr Il]],[uk -

mmhhgkmmdﬂkhslﬂhsl}rnnglhmmmrpﬂahfpm
studi serupa.



1.6 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN, membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfiat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi.
BAEETWMU;&NHISTAKAWIMMWMMW

Itnjmﬂpmelﬂmnterdlhui'ujmgm tka pemikiran yang digunakan
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